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Early Childhood

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penerapan Alat
Permainan Edukatif (APE) papan berhitung di PAUD Ceria Lamgugop, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran ini sangat efektif dalam meningkatkan
kemampuan berhitung anak usia dini. Kegiatan belajar yang dikemas melalui
permainan membuat anak-anak lebih antusias, aktf, dan bersemangat dalam
mengikuti setiap sesi pembelajaran. Mereka tidak merasa terbebani karena
proses belajar dilakukan dalam suasana yang menyenangkan dan interaktif. APE
papan berhitung memberikan kesempatan kepada anak untuk memahami konsep
bilangan secara konkret melalui aktivitas langsung. Dengan cara ini, anak dapat
mengenal urutan angka, melakukan penjfllahan sederhana, serta melatih
keterampilan berpikir logis dan sistematis. S€lain itu, penggunaan media ini
%ﬂ membantu meningkatkan fokus dan konsentrasi anak karena mereka

ibat secara aktif dalam kegiatan yang berlangsung. Bagi guru, keberadaan
APE papan berhitung sangat memudahkan dalam menyampaikan materi. Media
ini mampu menarik perhatian anak, mengurangi rasa bosan, dan menciptakan
suasana belajar yang kondusif. Anak-anak pun terdorong untuk bekerja sama,
saling berbagi, dan belajar menghargai peran teman sebaya selama permainan
berlangsung. penerapan APE papan berhitung tidak hanya berdampak positif
terhadap keterampilan berhitung, tetapi juga mendukung perkembangan sosial,
emosional, dan kognitif anak secara seimbang. Hal ini menunjukkan pentingnya
inovasi media pembelajaran berbasis permainan untuk membangun dasar
kemampuan matematika sejak usia dini serta menumbuhkan minat belajar yang
berkelanjutan.

Based on the research conducted on the use of ducational Play Tool (APE)
counting board at PAUD Ceria Lamgugop, can be concluded that this
learning medium is highly effective in improving early childhood numeracy
skills. Learning activities designed through play make children more
enthusias, ctive, and motivated in every learning session. They do not feel
burdened Décause the learning process is carried out in a fun and interactive
atmosphere. The counting board provides opportunities for children to
understand number concepts concretely through hands-on activities. In this
way, children can recognize number sequences, perform simple addition, and
practice logical and systematic thinking skills. Moreover, the use of this medium
also helps increase children’s focus and concentration since they are actively
involved in the ongoing activities. For teachers, the presence of the counting
board greatly facilitates the delivery of lessons. This medium captures
children’s attention, reduces boredom, and creates a more conducive learning
environment. Children are also encouraged to cooperate, share, and appreciate
the roles of their peers during the activities. The use of the counting board not
only has a positive impact on numeracy skills but also supports children’s
social, emotfﬁg and cognitive development in a balanced manner. This
demonstrates the importance of innovative play-based learning media in
building a strong foundation for mathematical abilities from an early age while
Jfostering sustainable learning interest.

This is an open access article under the CC-BY-SA license.
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1. Pendahuluan

Kreativitas adalah kemampuan anak yang dapat menciptakan dan menghasilkﬁ karya
baru yang beragam dari komponen sebelumnya (Misbayani. 2022). Kemampuan tersebut
sangat penting untuk dikembangkan dan diharapkan dapat berkgmbang secara
seimbang antara aspek yang satu dengan aspek yang lainnya. eativitas seni
diartikan sebagai kemampuan menemukan, menciptakan, membuat, merancang
ulang, dan memadukan ke dalam sebuah karya seni dengan didukung
kemampuan keterampilan yang dimilikinya (Saedah et al. 2018). Sejalan dengan
pandangan Masganti, D., Nasution, F., & Wahyuni (2016), konsepsi tentang kreativitas
merujuk pada kemampuan individu untuk menciptakan ide atau produk baru yang asli dan
bermanfaat, yang timbul dari proses kreatif yang melibatkan imajinasi dan sintesis
pemikiran. Dalam proses ini, outputnya tidak hanya merupakan ringkasan, tetapi juga
mencakup pola dan gabungan baru dari informasi yang di peroleh dari pengalaman
sebelumnya.
Menurut Campbell (1986), orang-orang kreatif berhasil mencapai ide, gagasan,
pemecahan, penyelesaian, cara kerja, hal atau produk baru, biasanya sudah melewati tahap,
dengan urutan yang dikemukakan oleh David Campbell melalui lima tahap dalam proses
kreativitas yaitu: a) Persiapan (Preparation) persiapan yang didasari oleh minat, banyak
orang yang kurang sukses dalam hidup dikarenakan juga kurangnya minat dari dalam diri
seseorang. Dengan usaha keras dan minat maka kesuksesan bertahan lama. b) Konsentrasi
(Concentration) orang kreatif seperti ini bias any serius, dan pusat perhatian focus pada hal
yang mereka kerjakan. ¢) Inkubasi (fncubation) pada masa ini pikiran kita di ajak untuk
istirahat sejenak, atau membiarkan pikiran bawah alam sadar kita untuk bekerja secara
alami. d) Iluminasi, tahapan saat ide-ide kreativitas muncul yang akhirnya mendapatkan
solusi yang inovati.
9 Peneliti melakukan observasi awal pada anak kelompok A di KB Dharul Hikmah,

iketahui bahwa tingkat kreativitas yang dimiliki anak belum optimal, dari 14 anak yang
diamati, hanya 6 anak setara dengan 43% yang menunjukkan kreativitas yang tinggi. Hal
ini tampak melalui perilaku mereka yang cenderung suka meniru, tidak memiliki ininsiatif
atau ide-ide baru, rasa keingintahuanya rendah kurang bersemangat dalam kegiatan seni,
Sebagian angiatidak berani mencoba hal baru, dan takut melakukan kesalahan. Selain itu
anak juga Kurang menyukai aktivitas yang kreatif yang biasanya hanya menggunakan
buku gambar atau kertas HVS, pensil dan crayon saja, media yang digunakan kurang
bervariasi sehingga anak tidak tertarik dan merasa cepat bosan. Anak masih menunggu
instruksi guru, serta kurang percaya diri.

Menurut Winarsih (2019) membatik adalah suatu cara membuat gambar atau motif
dengan cara menjiplak pada kain putih. Selain itu Munawarah (2023) menyatakan
membatik ecoprint memunculkan ide-ide kreatif, gpa percaya diri ditandai dengan
berpilpir kritis, rasa kaingintahuan yang tinggi, tekun,menghargai diri sendiri dan orang
lain. Membatik ecoprint adalah kegiatan transfer pigmen dan pola secara langsung ke
dalam kain. Metode ini digunakan untuk memperindah permukaan kain dengan
memanfaatkan beragam bentuk dan warna yang diekstrak dari sumber aF'ni (Saraswati et
al., 2019; Dewi, 2021). Menurut Kharishma & Sveptiana (2019) ada tiga teknik dalam
pembuatan batik ecoprint (1) Teknik gulung (bundles) dengan mengikat, (2) Teknik palu
(hammering) dengan teknik tempa atau pukul (3) Teknik hapa zome merupakan teknik
pukul tanpa pengukusan.

Dalam pengembangan kreativitas anak sesuai dengan definisi kreativitas maka
menggunakan pendekatan 4P dalam pengembanganya meliputi: 1) pribadi, 2) pendorong,
3) proses, 4) produk. Fakhrivani (2016), kreativitas dapat dipahami sebagai kemampuan
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individu %am kehidupan sehari-hari untuk menciptakan ide-ide baru, memodifikasi

nsep yang sudah ada menjadi konsep baru dan inovatif. Agustini et al, (2p@5)
menyatakan membatik ecoprint adalah kegiatan mentranfer pigmen dan pola dalam kain
dengan memanfaatkan beragam bentuk dan warna dari bahan alami. Kegiatan membatik
ecoprint mempunyai banyak manfaat untuk anak, secara langsung anak dapat
mengeksplorasi bahan alami tersebut, mendisain dan membentuk sesuai dengan
imajinasiny,

Teknik Hapa Zome meggpakan teknik pukul tanpa menggunakan proses pengukusan
(Saputri & Ariesta, 2023). Langkah-langkah tekeyk Hapa Zome yaitu menyiapkan bahan
berupa kain, daun, bunga, plastic dan palu kayu. langkah selanjutnya yaitu, bentang kain di

tai atau meja, lalu atur daun atau bunga sesuai dengan ide kreatif, tutup dengan plastik.

emudigy perlahan-lahan mulailah memalu setiap daun secara merata. Setelah rata, buka
plastik, biarkan mengering hingga daun dan bunga yang menempel benar-benar kepmg.
Setelah kering, buang sisa daun dan bunga yang masih menempel. Berdasarkan latar
belakang permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini mengetahui kegiatan membatik
ecoprint dapat meningkatkan kreativitas anak di KB Dharul Hikmah.

2. Metode

14

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) atau Classroom Action Research. Pendekatan ini dipilih karena diketahui
terdapat permasalahan pada proses pembelajaran, sedangkan pendekatan PTK berupaya
menemukan solusi permasalahan tersebut melalui analisis proses pembelajaran,
perumuskan solusi perbaikan sekaligus mengimplementasikannya secara langsung.
penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dengan berlandaskan pada model PTK yang
dikemukakan oleh Kemmis et al., (2014) sehingga tahap pelaksanaannya terdiri dari
perencanaan, pelaksanaan, pegamatan dan refleksi. Sebagaimana bagan berikut:

( J = J( )

e B

[ I = )( )

[ S—
SIKLUS 2

Gambar 1. Model Siklus Kemmis et al., (2014)

Penelitian dilaksanakan di KB Dharul Hikmah pada tanggal 4-21 i 2025. Subjek
dari penelitian ini adalah peserta didik di kelas A KB Dharul Hikmah dengan jumlah 14
peserta didik, Yang terdiri dari 8 peserta didik laki-laki serta 6 peserta didik perempuan.
Adapun indikator ketercapaian peserta didik ialah:
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Tabel 1. Indikator Ketercapaian Meningkatkan Kreativitas
Skor
1 2 3 4

No Indikator

Anak memiliki semangat yang tinggi

Anak dapat berkreasi sendiri

Anak mempunyai imajinasi yang tinggi

Anak dapat mengembangkan ide yang beragam

PR

Enelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif
(Sugiyono, 2021) dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan dokumentasi
terhadap proses tindakan penerapan pembelajaran batik ecoprint untuk meningkatkan
kreativitas Terdapat dua data yang digunakan, yaitu data kualitatif yakni merujuk pada
informasi yang terwujud dalam bentuk naratif untuk mengetahui perkembangan kreativitas
anak. Data ini di hasilkan dari hasgyobservasi dan dokumentasi kegiatan pembelajaran.
Serta data kuantitatif, dengan teknis analisis data yang di pergunakan untuk mengolah data
yang di hasilkan dari penilaian perkembangan kreativitas anak dalam membilang dengan
rumus sebagai berikut (Hasan, 2003):

Jumlah Skor yang diperoleh
X= x 100%
Jumlah seluruh skor

Untuk persentase dari keseluruhan aspek dapat dihitung dengan menggunakan rumus
sebagai berikut: (Purnama et al., Ig‘)).
=2 Nax 100 %

N

Keterangan :

X : Nilai rata-rata

B : Jumlah

Na : Prosentase tiap anak
N : Jumlah anak

Menurut Arikunto (2021) anak mengalami ketuntasan Ebih atau sama dengan 75%
berarti guru dapat di katakana berhasil. Tetapi bila ketuntasan belajar kurang dari
75% maka pembelajaran yang di laksanakan guru belum behasil. ak dikatakan
mengalami peningkatan dalam belajar jika anak dapat menguasai aspek-aspek yang dinilai
dalam penelitian, mulai dari pra tindakan dan siklus I, jika pelaksanaan tindakan pada
siklus I belum menunjukkan hasil yang optimal, maka dilanjutkan pengembangan
perencanaan tindakan pada siklus II.

3. Hasil dan Pembahasan

Untuk memperoleh data yang akurat mengenai peningkatan kemampuan kreativitas
peserta didik melalui kegiatan membatik ecoprint, peneliti terlebih dahulu melakukan
serangkaian tahapan tindakan yang meliputi observasi awal hingga pelaksanaan dua siklus
pembelajaran. Tahapan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan
sebagai berikut: peneliti melakukan observasi pada tanggal 4 Juni 2025, Penelitian Siklus 1
pertemuan 1 dan 2 dilaksanakan pada tanggal 14 dan 16 Juni 2025. Sedangkan siklus 2
pertemuan | dan 2 dilaksanakan pada tanggal 21 dan 23 Juni 2025. Adapun hasil penelitian
dapat dilihat pada tabel berikut:

Lisnawati et.al (Meningkatkan Kemampuan Kreativitas Melalui Kegiatan....)




604 Ernal Caksana: Pendidikan Anak Usia Dini E-ISSN 2622-0547

Vol. 8 No. I, Juni 2025, pp. 600-610 P-ISSN 2621-9859
——
Tabel 2 Hasil Penelitian
Observasi Siklus 1 Siklus IT

No  Nama Pra Siklus  Pertemuan 1 Pertemuan 11 Pertemuan 1 Pertemuan 11
1. Agl 4 5 9 10 13
2. If 4 6 9 11 13
3. Qbl 4 6 8 10 12
4. NI 4 6 11 12 14
5. Hzm 4 5 9 9 13
6. Rn 8 8 10 10 14
7. Ryn 4 4 7 9 11
8 Am 8 8 9 11 13
9. Rk 8 8 9 10 11
10. Sq 5 7 7 9 12
1. sf 8 8 9 10 10
12. Nt 4 6 8 9 12
13, Afr 8 8 8 9 13
4. Zr 8 8 9 10 14
Jumlah Skor 81 91 122 139 175
Rerata % 36% 41% 54% 62% 78%

Sumber: Data peneliti (2025)

Berdasarkan tabel di atas pada tahap pra siklus, jumlah skor total adalah 81 dengan
rata-rata 36%, menunjukkan bahwa kemampuan kreativitas peserta didik masih tergolong
rendah. Setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terdapat peningkatan yang cukup
signifikan. Pada pertemuan I siklus I, skor meningkat menjadi 91 atau 41%, Hal ini
menunjukkan adanya respon positif dari peserta didik terhadap kegiatan membatik ecoprint
yang mulai diterapkan. Namun, bahwa pendekatan yang digunakan belum sepenuhnya
efektif dalam mengoptimalkan potensi kreativitas anak. Oleh karena itu, perlu dilakukan
perbaikan dan penguatan pada siklus berikutnya, peneliti melihat pada segi strategi
keterlibatan peserta didik belum sepenuhnya aktif karena masih bingung apa yang harus
dilakukan dengan bahan-bahan ecoprint yang ada. Pelaksanaan kegiatan membatik
ecoprint akan terus disempurnakan agar dapat memberikan stimulus yang lebih maksimal
bagi perkembangan kreativitas anak. Maka dari itu, peneliti melanjutkan ke siklus 1
pertemuan 2 sebagai bentuk evaluasi dan peningkatan proses pembelajaran.

Padgsiklus I pertemuan 2 terjadi peningkatan sebesar 1g4 sehingga menjadi 54%,
namun terdapat beberapa hal yang harus dikoreksi yaitu peserta didik masih sering
bertanya kepada guru mengenai cara meletakkan daun yang benar, meskipun sebelumnya
sudah diberikan contoh di awal kegiatan. Beberapa anak cenderung meniru teman daripada
bereksplorasi sendiri, yang menunjukkan kreativitas mereka belum berkembang secara
mandiri. Selain itu, teknik memukul daun pada kain sebagai bagian dari proses membatik
juga masih belum dilakukan dengan maksimal oleh sebagian besar anak, sehingga hasil
akhir dari karya mereka belum menunjukkan kualitas yang optimal. Oleh karena itu, masih
diperlukan upaya perbaikan dan penguatan pada siklus selanjutnya agar kemampuan
kreativitas anak dapat berkembang lebih baik dan sesuai dengan indikator yang
diharapkan.

Selanjutnya pada siklus 2 pertemuan 1 juga terjadi peningkatan skor mencapai 139
atau 62%, walaupun secara umum hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
didik telah menunjukkan perkembangan kreativitas yang positif. Anak-anak tampak lebih
mandiri dan percaya diri dalam mengikuti tahapan kegiatan membatik ecoprint, seperti
dalam memilih dan meletakkan daun, namun banyak anak mengalami kesulitan saat
memukul daun atau menekannya secara merata, karena kekuatan dan koordinasi tangan
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mereka belum optimal. Hal ini memengaruhi hasil cetakan daun yang tidak terlihat jelas
atau tidak sesuai harapan. Sehingga perlu adanya pengarahan dari peneliti sehingga peserta
didik lebih keras menekan daun atau medianya.

Pada siklus 2 pertemuan silnya meningkat pesat menjadi 175, dengan rata-rata
78%. Peningkatan sebesar 16% i menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah
mencapai  indikator kreativitas yang ditetapkan, seperti kemampuan dalam
mengekspresikan ide, memilih bahan, menggunakan teknik secara mandiri, dan
Pnghasilkan karya yang orisinal. Oleh karena itu, tindakan pembelajaran dianggap

erhasil dan tidak perlu dilanjutkan pada pelaksanaan tindakan siklus berikutnya, karena
tujuan penelitian telah tercapai secara optimal. Hasil penelitian ini bisa dilihat
perkembangannya melalui grafik di bawah:

Grafik Kemampuan Kreativitas Melalui Kegiatan
Membatik Ecoprint

Perfemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 1 Pertemuan 2
Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Gambar 1. Hasil Penelitian Melalui Kegiatan Membatik Ecoprint

Berdasarkan grafik di atas, terlihat adanya peningkatan kemampuan kreativitas anak
melalui kegiatan membatik ecoprint dari pra siklus hingga pertemuan kedua pada siklus 1.
Pada tahap pra siklus, persentase kemampuamcreativitas berada pada angka 36%,
kemudian mengalami kenaikan menjadi 41% pada pertemuan pertama siklus I dan
meningkat lagi menjadi 54% pada pertemuan kedua siklual. Selanjutnya, pada siklus 11
terjadi peningkatan yang lebih signifikan, yaitu 62% pada pertemuan pertama dan
mencapai 78% pada pertemuan kedua. Peningkatan bertahap ini menunjukkan bahwa
kegiatan membatik ecoprint memberikan dampak positif terhadap pengembangan
kreapiggitas anak, serta mendukung keberhasilan proses pembelajaran yang diterapkan.

endidikan anak usia dini (PAUD) memegang peranan penting dalam meletakkan
fondasi perkembangan anak secara menyeluruh, baik dalam aspek fisik, kognitif,
emosional, maupun sosial. Seiring dengan dinamika kemajuan pendidikan saat ini, peran
PAUD dalam merangsang kemampuan kognitif dan kreativitas anak menjadi semakin
signifikan (Pranata et al., 2023). Salah satu hal yang harus mendapat perhatian dalam
Eﬂksanﬂﬂn pendidikan anak usia dini adalah upaya mengembangkan kreativitas.
eativitas merupakan untuk memikirkan sesuatu dengan cara-cara baru dengan tidak
biasa (Meriyati et al., 2020). Kreativitas dalam menghasilkan gagasan atau ide-ide baru
yang dapat diwujudkan menjadi karya yang berkualitas dan menarik.

Oleh karena itu, untuk menumbuhkan kreativitas pada anak, dapat dilakukan dengan
cara merangsang munculnya ide, daya cipta, serta imajinasi mereka, baik di lingkungan
sekolah maupun di sekitarnya (Afnita, 2021; Hasyim, 2019; Anggia & Nopriansyah,
2018). Dengan menciptakan lingkungan yang mendukung anak dalam bereksplorasi dan
mengekspresikan kreativitas, serta melibatkan mereka dalam penerapan teknik Ecoprint
yang ramah lingkungan, kita dapat mendorong tumbuhnya pribadi yang kreatif, inovatif,
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dan memiliki kepedulian terhadap alam (Rahayu et al., 2025). Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai cara efektif dalam
menumbuhkan dan mengembangkan kreativitas anak demi masa depan yang lebibgbaik
(Ummisarah et al., 2023). Kegiatan ecoprint dapat dilakukan melalui kerja sama antara
guru dan anak. Guru berperan dalam memperkenalkan tahapan-tahapan membatik
ecoprint, khususnya dengan menggunakan teknik Hapa Zome, yang merupakan teknik
sederhana dan sesuai untuk anak-anak. Melalui batik ecoprint, anak-anak dapat
mengekspresikan ide dan gagasan mereka secara bebas, tanpgs batasan, dengan
memanfaatkan berbagai jenis daun dan bunga sebagai media berkarya (Munawarah, 2023).

Fatmala & Hartati (2020) membatik ecoprint memiliki pengaruh positif terhadap
perkembangan kreativitas dalam seni. Melalui kegiatagini, anak dapat menyalurkan ide
dan gagasannya secara bebas dengan memanfaatkan berbagai bentuk daun dan bunga,
sehingga tercipta karya yang kreatif dan bernilai artistik. Selain itu, ecoprint menjadi media
yang menarik, aman, dan ramah lingkungan karena tidak menggunakan pewarna sintetis
berbahan kimia yang dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan, seperti
pencemaran tanah, air, dan udara (Irmayanti et al., 2020). Keunggulan inilah yang
menjadikan ecoprint tidak hanya bernilai edukatif, tetapi juga peemberikan kontribusi
positif terhadap proses pembelajaran, sebagaimana tercermin dalam hasil penelitian ini.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa erapan kegiatan membatik ecoprint secara
bertahap dan berkesinambungan mampu memberikan dampak positif yang signifikan
terhadap peningkatan kemampuan kreativitas peserta didik Kelompok A di KB Dharul
Hikmah Kasembon Bululawang, Kabupaten Malang. Peningkatan kreativitas ini tampak
jelas melalui sEr yang mengalami kenaikan pada setiap pertemuan dalam setiap siklus
pembelajaran. Hal ini mengindikasikan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan
melalui kegiatan membatik ecoprint tidak hanya menarik perhatian anak, tetapi juga
memberikan ruang eksplorasi yang luas bagi mereka untuk mengekspresikan gagasan,
berimajinasi, serta mengembangkasgde-ide kreatif secara mandiri.

Kegiatan membatik ecoprint memberikan pengalaman langsung yang menyenangkan
sekaligus menantang bagi anak-anak. Mereka diajak mengenal berbagai bentuk dan tekstur
daun, mengatur pola, serta memilih warna, yang semuanya merupakan proses stimulasi
terhadap aspek kognitif dan emosional yang mendukung perkembangan kreativitas.
ngan kebebasan dalam memilih dan menyusun elemen-elemen visual dalam membatik,
anak-anak menjadi lebih aktif dan terlibat secara penwhy dalam proses pembelajaran.

Penerapan teknik ecoprint ini terbukti efektif dalam meningkatkan kreativitas anak
usia dini. Dalam penelitian tersebut, penerapan teknik ecoprint sebagai media
pembelajaran kreatif berhasil meningkatkan kreativitas anak usia 5-6 tahun secara
signifikan (Putri et al., 2023; Agustini et al., 2025; Yuandana, 2024) . Anak-anak menjadi
lebih aktif dalam kegiatan membatik dengan menggunakan bahan-bahan alami seperti daun
dan bunga, yang tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga menarik perhatian mereka.
Marfuah et al. (2023) juga menyampaikan bahwa kegiatan mewarnai dengan teknik
ecoprint merupakan suatu inovasi pembelajaran yang mampu menggali keterampilan dan
kreativitas anak. Dalam penelitian tersebut, teknik ecoprint digunakan sebagai media
pembelajaran dengan memanfaatkan potensi alam di sekitar anak-anak, seperti daun dan
bunga, yang tidak hanya berfungsi sebagai bahan utama dalam berkarya, tetapi juga
menjadi sumber inspirasi belajar (Sa’ada & Munif, 2024). Pendekatan ini menekankan
pada pembelajaran berbasis pengalaman nyata, yang terbukti efektif dalam merangsang
daya cipta dan rasa ingin tahu anak.

Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan membatik ecoprint
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan kreativitas anak usia dini.
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Proses yang melibatkan pengalaman langsung, kebebasan berekspresi, serta pemanfaatan
bahan-bahan alami menjadikan teknik ini sebagai pendekatan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna. Setiap tahapan kegiatan, mulai dari pengenalan bahan,
penyusunan pola, hingga pewarnaan alami, mengajak anak untuk berpikir kritis,
menggunakan imajinasi, serta melatih koordinasi motorik halus mereka.

Konsistensi peningkatan skor kreativitas di setiap siklus pembelajaran menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis ecoprint tidak hanya menarik, tetapi juga efektif sebagai
strategi untuk merangsang potensi anak secara menyeluruh. Kegiatan ini juga memperkuat
konsep pembelajaran kontekstual yang relevan dengan kehidupan anak dan lingkungannya,
serta menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap alam melalui pemanfaatan bahan yang
ramah lingkungan. Temuan ini sejalan dengan berbagai hasil penelitian sebelumnya yang
menegaskan bahwa media pembelajaran berbasis alam dapat menjadi solusi inovatif dalam
pendidikan anak usia dini.

Penerapan kegiatan membatik ecoprint terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan kreativitas anak usia dini, khususnya peserta didik Kelompok A di KB Dharul
Hikmah Kasembon Bululawang, Kabupaten Malang. Melalggspendekatan yang interaktif,
ramah lingkungan, dan berpusat pada anak, kegiapgs ini mampu menciptakan suasana
belajar yang aktif, eksploratif, dan menyenangkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pendidik dan paya a PAUD dalam mengembangkan model
pembelajaran yang kreatif dan inovatif untuk menunjang perkembangan potensi anak
secara optimal sejak usia dini.

4.Eesimpulan

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa kegiatan membatik ecoprint dapat menumbuhkan kemampuan kreativitas pada
peserta didik Kelompok A di KB Dharul Hikmah Kasembon Bululawang Kabupaten
Malang. Pada tahap prasiklus preserme kemampuan kreativitas pada anak 36% kemudian
mengalami kenaikan menjadi 41% pada pertemuan pertama siklus I dan meningkat lagi
menjadi 54% pada pertemuan kedua siklus L. Selanjutnya pada siklus II terjadi peningkatan
yang lebih signifigan yaitu 62% pada pertemuan pertama dan mencapai 78% pada
pertemuan kedu&telah dilakukan kegiatan membatik ecoprint, kreativitas anak di KB
Dharul Hikmah semakin baik yang ditandai dengan 1) anak memiliki semangat yang
tinggi, 2) anak dapat berekspresi sendiri, 3) anak mempunyai imajinasi yang tinggi, 4) anak
dapat menembarkan ide yang beragam. Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kegiatan membatik ecoprint dapat meningkatkan kemampuan kreativitas anak pada peserta
didik kelompok A di KB Dharul Hikmah Kasembon Bululawang Malang. Selain itu dapat
disimpulkan bahwa paya yang dilakukan oleh guru berhasil membantu peserta didik
mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun

5. Ucapan Terima Kasih

Peneliti mengucapkan terimaglsasih yang sebesar-besarnya kepada Kepala KB Dharul
Hikmah Kasembon Bululawang, yang telah memberikan izin dan dukungan penuh selama
proses penelitian ini berlangsung. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada para guru
yang telah berperan aktif dalam membantu pelaksanaan kegiatan membatik ecoprint, serta
memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta didik. Tak lupa, peneliti
menyampaikan apresiasi yang setinggi-tingginya kepada seluruh peserta didik kelompok A
vang telah berpartisipasi dengan antusias, semangat, dan kreativitas tinggi, sehingga
penelitian berjudul “Meningkatkan Kemampuan Kreativitas Melalui Kegiatan Membatik
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Ecoprint pada Peserta Didik Kelompok A di KB Dharul Hikmah Kasembon Bululawang
Kabupaten Malang" ini dapat terlaksana dengan baik dan mencapai hasil yang optimal.
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